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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya digiai perusahaan yakni memiliki tujuan untuk

ir pada Laporan Tahunan
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020, “Pandemi ini telah mendisrupsi bisnis di
banyak industri, sehingga perekonomian global mengalami kontraksi dengan
pertumbuhan negatif 4.3% dan GDP Indonesia mengalami kontraksi 2.1%.”

Yang juga tidak luput dari dampak adanya pandemi Covid-19 yakni
index saham LQ45. LQ45 merupakan saham unggulan di Bursa Efek

Indonesia yang memiliki likuiditas tinggi. Pembatasan kegiatan sosial



berskala besar sebagai protokol kesehatan guna mencegah penyebaran virus
nyatanya telah sangat memperlambat perekonomian ekonomi. Tak sedikit
para investor perusahaan yang sahamnya tercatat pada Bursa Efek Indonesia
menjadi khawatir, khususnya pada LQ45 yang akan terganggu. Dari peristiwa
ini yang menjadikan saham-saham tersebut mengalami koreksi harga

(Martinus, 2021).
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Dari gambar 1.1 terlihat pergerakan hasil index LQ45. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa terjadinya pergerakan harga saham yang terjadi di
Indonesia sebelum Covid-19 cenderung fluktuatif. Sebelum adanya pandemi,
tercatat nilai tertinggi awal 2018 yakni pada 1.132,92. Kemudian pada saat
triwulan pertama 2020 awal adanya pandemi Covid-19 terjadi puncaknya
penurunan harga saham yang sangat drastis pada 566,05 atau penurunan

sebesar -49,96% dari nilak pelumnya. Ini artinya, pandemi Covid-

tantangan baruyame arefckiif dan kreatif. Terjadinya
fenomena ini mendorong para pengembang perusahaan mencari cara dan
metode yang baik serta optimal guna menghadapai resiko yang bisa saja
terjadi di masa mendatang.

Kinerja perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan laba dapat
dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan pada setiap

periode. Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, laporan



keuangan dalam suatu periode akuntansi menjadi sangat penting karena
menggambarkan keadaan dari suatu perusahaan. Kualitas dari laporan
keuangan bermanfaat bagi pengambilan keputusan oleh para pemegang
saham dan pemangku kepentingan (stakeholder), dengan cara mengevaluasi
kinerja perusahaan melalui laporan keuangan tersebut. Para investor dan

pemerintah dalam pengambilan keputusan juga membutuhkan informasi

tentang bagaimana kopgd ierja perusahaan. Analisis laporan

emampuan perusahaan dalam
memenuhi utang jangka pendek kepada kreditur. Penyebab utama suatu
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya terletak pada manajemen
perusahaan yang lalai dalam menjalankan usahanya. Ini merupakan masalah
yang serius apabila terjadi secara terus menerus dapat berakibat terjadinya
kebangkrutan terhadap perusahaan. Dalam penelitian ini Rasio Likuiditas

diproksikan oleh Current Ratio (CR), dengan alasan apabila hutang jangka



pendeknya kecil kemungkinan besar perusahaan dapat memperoleh laba pada
akhir tahun. Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Pada rasio Profitabilitas, rasio ini mengetahui kemampuan perusahaan

dalam memperoleh laba dari pendapatan terkait asset, ekuitas, dan penjualan.

Oleh karena itu, manajegs aan di tuntut agar mampu memenuhi

rja keuangan

maka Kinerja

Ratio (DAR), karena rasio ini
membandingkan total utang dan total aktiva. Para investor menginginkan
perhitungan debt ratio yang rendah karena semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar resiko para investor.

Rasio Aktivitas, rasio yang digunakan guna mengukur tingkat
efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (menilai kemampuan

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari). Yang diukur dalam



rasio ini yakni efisiensi relative suatu perusahaan berdasarkan penggunaan
item, leverage, neraca, asset. Hal ini penting dalam melihat apakah
manajemen perusahaan dalam melakukan pekerjaannya cukup baik
menghasilkan pendapatan dan uang dari sumber dayanya. Dalam penelitian
ini Rasio Aktivitas diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO),

dengan alasan karena rasio ini menggambarkan volume penjualan dan total

asset perusahaan. Oleh kg estor memilih TATO untuk mengetahui

aan tersebut. Dalam
penelitian ini, 013 ceEdrning Ratio (PER) karena
dinilai dapat menggambarkan nilai perusahaan. Rasio penilaian pasar
digunakan para investor untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana
kinerja perusahaan dalam hal resiko dan pengembalian.

Riset ini dilakukan di perusahan LQ45 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI), karena perusahaan yang tergabung dalam LQ45 ini memiliki

tingkatan likuiditas perdagangan diatas rata-rata tingkatan likuiditas



perusahaan yang lain dan memiliki tingkat kapasitas pasar yang besar. Olah
karena itu, perusahaan LQ45 banyak diminati para investor di pasar modal
dan memberikan pengaruh yang besar terhadap preferensi investor dalam
memprediksi pertumbuhan laba sehingga akan lebih akurat dalam
melaksanakan analisis secara runtut waktu (time series) serta dapat dijadikan

dasar, didalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam memprediksi

pertumbuhan laba hanya < satu tahun kedepan. Karena apabila

‘iﬁq iv AB“\*} penelitian ini akan

menggunakan 1a ampai dengan tahun 2021 dan
menggunakan jenis variabel Current Ratio (CR), Return On Investment
(ROI), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turn Over (TATO), Price
Earning Ratio (PER).

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti membuat penelitian
berjudul  : PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN LQ45 YANG



1.2

1.3

TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN

2017-2021.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

Apakah Current Ratjg b terhadap pertumbuhan laba?

aka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.

b. Untuk mengetahui pengaruh Return On Investment terhadap
pertumbuhan laba.

c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap pertumbuhan

laba.



d.

b.

Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan
laba.
Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio terhadap pertumbuhan
laba.
Untuk mengetahui secara simultan pengaruh Current Ratio, Return On

Investment, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Price Earning

Ratio terhadap pertusgs

gunaan sebagai

>mperkuat hasil

tambahan

aupun referensi yang

Kegunaan Praktis :

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini menambah wawasan dan gambaran tentang
pertumbuhan laba perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan
evaluasi kinerja keuangan serta membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan perusahaan terutama pada perusahaan
LQ45.

. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menentukan sebuah keputusan yang

diambil investg elakukan pembelian saham dengan






